Mengapa Komisi Kebenaran
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auh dari sekedar menemukan dan mengumumkan kebenaran, badan-badan

kebenaran resmi seringkali diserahi mandat yang luas. Dalam beberapa kasus,
mereka menjadi inisiatif paling menonjol dari pemerintah menyangkut kejahatan-
kejahatan di masa lampau dan menjadi titik utama, yang darinya usaha-usaha lain
untuk pertanggungjawaban, ganti rugi dan program reformasi dikembangkan.
Alasan-alasan yang dikemukakan di belakang dibentuknya komisi kebenaran berbeda
dari negara ke negara. Sebagai contoh, beberapa menekankan pada rekonsiliasi
nasional dan pentingnya menutup buku sejarah hitam masa lalu; yang lain
menjadikannya sebagai langkah menuju penuntutan yang akan mengikuti; sedangkan
yang lain melihat penyelidikan ke masa lalu sebagai usaha menjauhkan kebijakan

pemerintah baru dari regim lama dan menonjolkan suatu era baru yang menghargai
hak-hak asasi.

Meskipun memiliki tekanan yang berbeda-beda, sebuah komisi kebenaran
memiliki salah satu atau bahkan semua dari lima tujuan utama berikut ini: untuk
menemukan, menjelaskan dan secara resmi mengakui keberadaan pelanggaran di
masa lalu; memenuhi kebutuhan spesifik para korban; memberikan kontribusi pada
keadilan dan pertanggungjawaban; menggariskan pertanggungjawaban institusional
dan menyarankan reformasi; dan untuk mendorong rekonsiliasi dan mengurangi
konflik mengenai yang sudah terjadi.

Menjelaskan dan Mengakui Kebenaran
Tujuan utama komisi kebenaran adalah penemuan fakta resmi: untuk

menyusun catatan yang akurat mengenai masa lalu sebuah negara, mengklarifikasi
peristiwa-peristiwa yang terjadi, dan menghilangkan tabir bantahan dan tutup mulut
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dari suatu masa yang penuh pertentangan dan menyakitkan. Sejumlah besar
wawancara dengan korban, yang merupakan ciri komisi-komisi demikian,
memungkinkan sebuah gambaran mendetil mengenai pola-pola kekerasan salam
jangka waktu dan wilayah yang luas, menciptakan rekaman sejarah yang hilang, Detil
dan keluasan informasi dalam sebuah laporan komisi kebenaran biasanya memiliki
kualitas yang jauh lebih baik daripada catatan sejarah lainnya, dan memberikan
kepada masyarakat suatu catatan tertulis dan lengkap mengenai peristiwa-peristiwa
yang sebelumnya sering kali diperdebatkan. Selain menggambarkan pola-pola
umum, beberapa komisi kebenaran juga memecahkan kasus-kasus penting, bahkan
menunjuk nama pelaku atau aktor intelektual tingkat tinggi dari kejahatan-kejahatan
penting yang belumterselesaikan. Pengakuan resmi dan publik terhadap
pelanggaran-pelanggaran di masa lalu secara efektif memecahkan keheningan suatu
topik yang sebelumnya hanya dibicarakan secara diam-diam, dianggap “berbahaya”
sebagai pembicaraan umum, jarang dilaporkan secara jujur oleh pers, dan jelas
berada di luar batasan pelajaran sejarah di sekolah-sekolah. Pada hakekatnya,
laporan komisi kebenaran menggali kembali sejarah sebuah negara dan membukanya
untuk penilaian masyarakat.

Di beberapa negara, aktivis hak-hak asasi menekankan bahwa komisi
kebenaran tidak menemukan kebenaran yang baru, namun membuka tabir
kebohongan dan bantahan terhadap kebenaran yang sudah dikenal luas namun tidak
dibicarakan. Bantahan yang keras lazim terdapat di negara-negara yang
pemerintahan represifnya bergantung pada dukungan aktif atau pasif dari
masyarakat, atau bagian-bagian tertentu dari masyarakat, untuk menjalankan
kebijakannya dan mempertahankan kekuasaan. Aktivis anti-apartheid di Afrika
Selatan menekankan bahwa tidak mungkin bahwa seorang warga Afrika Selatan
tidak tahu bahwa penyiksaan, pembunuhan dan taktik-taktik represif lainnya biasa
digunakan pada masa regim apartheid; kecuali secara sadar mereka menutup mata
untuk menghalangi kebenaran tersebut, mereka pasti tahu. Maka beberapa warga
Afrika Selatan menyatakan bahwa kontribusi komisi tersebut yang paling penting
adalah menghilangkan kemungkinan bantahan itu berlanjut. Meskipun pada awalnya
ada bantahan dari para pendukung apartheid ketika cerita-cerita menyedihkan itu
mulai terdengar, dengan berlanjutnya kerja komisi, dan terutama setelah para pelaku
mengakui dan menjelaskan penyiksaan dan pembunuhan yang mereka lakukan,
adalah tidak mungkin untuk terus menolak kebenaran kesaksian tersebut.
Sebagaimana dinyatakan penulis Michael Ignatieff, “Masa lalu merupakan
perdebatan, dan fungsi komisi kebenaran, seperti sejarawan yang jujur, adalah untuk
memurnikan perdebatan tersebut, untuk menyempitkan kemungkinan kebohongan
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yang bisa diterima.”

Namun dibandingkan dengan warga kulit putih, warga kulit hitam Afrika
Selatan biasanya tidak terlalu terkejut dengan bukti-bukti pelanggaran oleh negara:
mereka adalah korban dan saksi pelanggaran-pelanggaran itu sendiri. Bahkan, dalam
beberapa situasi yang memerlukan keberadaan komisi kebenaran pasca-transisi,
para korban biasanya sudah memahami apa yang terjadi dan siapa yang bertanggung
jawab, dan para peneliti hanya mengkonfirmasi hal-hal tersebut. Di beberapa negara,
kekejaman terjadi dengan tanggung jawab secara terbuka oleh para pelakunya
(seperti penculikan politik, atau pengumuman mengenai siapa kelompok atau
individu yang menjadi sasaran), atau oleh personil berseragam yang meninggalkan
saksi terhadap tindakan mereka (seperti penculikan aktivis di muka umum, atau
pembantaian massal oleh angkatan bersenjata). Hal bahwa para korban sudah merasa
mengetahui kebenaran, sehingga tidak mendapatkan kebenaran baru dari komisi
tersebut, masih ditambah lagi dengan fakta bahwa para korban yang bersaksi kepada
komisi kebenaran jarang yang mendapatkan informasi baru mengenai kasus mereka
sendiri. Karena jumlah besar kesaksian yang didengarkan dan waktu serta sumber
daya yang terbatas, komisi kebenaran hanya bisa melakukan investigasi mendalam
pada sejumlah kecil kasus. Hampir semua kesaksian yang didengar dicatat secara
akurat dan dianalisis secara statistikal, namun sayangnya tidak diteliti secara
mendalam.

Bagi beberapa korban dan orang yang selamat, komisi kebenaran tidaklah
memberikan kebenaran baru, namun hanya secara formal mengakui kebenaran
yang telah mereka ketahui. Dalam proses pengumpulan kesaksian dan penerbitan
laporan resmi, komisi tersebut menawarkan pengakuan resmi terhadap fakta-fakta
yang lama terkubur. Presiden bisa menggunakan kesempatan penerimaan resmi
laporan komisi untuk memberikan pernyataan maaf resmi atas nama negara. Ketika
Presiden Patricio Aylwin mengumumkan laporan resmi komisi kebenaran Cile,
yang disiarkan di televisi nasional, ia memohon maaf dan ampun dari keluarga
korban, yang dianggap sebagai suatu hal yang mengharukan setelah sekian lama
disepelekan. Ia kemudian mengirimkan satu eksemplar laporan kepada keluarga
setiap korban yang tercatat, dengan surat yang menunjukkan di halaman mana mereka
dapat menemukan kasus yang bersangkutan.

Pembedaan antara pengetahunan dan pengaknan ini sering kali menjadi perhatian
pengamat komisi kebenaran, pertama kali dikemukakan pada salah satu konferensi
besar pertama mengenai keadilan transisional pada tahun 1988. “Pengakuan
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berimplikasi bahwa negara telah mengakui dosanya dan mengakui bahwa ia telah
berbuat keliru,” demikian menurut Aryeh Neier, presiden Open Society Institute dan
mantan direktur eksekutif Hwman Rights Watch. Juan Mendez, seorang pengacara
hak asasi manusia, menulis bahwa “Pengetahuan yang diakui secara resmi, dan
dijadikan sebagai ‘bagian dari pengetahuan umum’ ... mendapatkan suatu kualitas
misterius yang tidak ada bila ia sekedar ‘kebenaran’. Pengakuan resmi paling tidak
mulai menyembuhkan luka-luka.”

Pengakuan resmi menjadi kuat terutama karena bantahan resmi telah sangat
mendalam. Beberapa pengamat mengukur perlunya kebenaran resmi, dan kemudian
ketepatan komisi kebenaran, dengan membandingkan sejauh mana suatu pemerintah
berusaha menyembunyikan sifat asli regim tersebut. Aryeh Neier menyatakan bahwa
kebutuhan untuk menemukan kebenaran ditentukan oleh seberapa tersembunyi
kekejaman yang terjadi. “Faktor yang terpenting adalah, sementara pelanggaran
dilakukan, apakah dilakukan usaha-usaha penipuan? Beberapa pemerintahan
mencoba mempertahankan legitimasi internasional sementara melakukan
pelanggaran — seperti sejumlah pemerintah Amerika Latin, vis-a-vis hubungan
mereka dengan Amerika Serikat.” Kejahatan di beberapa negara secara sengaja
dilakukan dengan cara yang bisa disembunyikan dengan mudah: tentara yang
mengenakan pakaian sipil dan mengendarai mobil yang tidak bertanda, orang-or-
ang yang menghilang tanpa jejak. “Semua hal tentang kejahatan tersebut diusahakan
agar bisa dibantah. Bilamana penipuan merupakan inti pelanggaran, kebenaran
mendapatkan nilai penting yang besar. Pengungkapan kebenaran dalam kondisi
tersebut memiliki ‘power’ yang besar,” menurut Neier.

Penghilangan orang merupakan bentuk penipuan terbesar dalam penggunaan
kekejaman, dengan tujuan jelas untuk berbohong dan menyembunyikan fakta.
Namun tidak hanya penghilangan individual yang bisa disembunyikan; bahkan
pembantaian besar-besaran sering kali terjadi di beberapa negara, dan secara resmi
ditolak keras bahkan bila ada fakta yang mengarah demikian. Ratusan pembantaian
terjadi di daerah pegunungan Guatemala pada awal dekade 1980-an pada waktu
operasi militer untuk memusnahkan gerilyawan bersenjata dan para pendukungnya.
Namun, akses orang luar ke wilayah-wilayah tersebut dihalangi, mencegah kabar
tersebar. Bahkan banyak korban yang selamat tidak tahu bahwa kejadian serupa
terjadi di tempat lain: dicegah oleh militer untuk bepergian ke wilayah sekitar, banyak
yang beranggapan bahwa desa mereka merupakan satu-satunya sasaran.

Bahkan dalam kondisi di mana peristiwa-peristiwa tampaknya tercatat jelas,
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takta-fakta mendasar sering kali masih diperdebatkan dengan sengit, kadang kala
sengaja dikelirukan untuk kepentingan politis. Meskipun ada laporan mendalam
mengenai perang di Bosnia, ada tiga versi kebenaran resmi yang bertentangan di
Bosnia mengenai apa yang sebenarnya terjadi dalam perang tersebut, masing-masing
versi diajarkan di sekolah yang berada di komunitas yang berbeda — Muslim, Kroasia
atau Serbia — dan memperkuat titik-titik dasar konflik yang bisa meledak di masa
depan. Pada tahun 1998, warga Bosnia mulai mempertimbangkan ide komisi
kebenaran untuk menyusun satu catatan sejarah yang disepakati dan berdasar fakta.

Memenuhi Kebutuhan dan Kepentingan Korban

Sebuah perbedaan mendasar antara peradilan dan komisi kebenaran adalah
pada sifat dan lingkup perhatian mereka pada para korban. Fungsi sistem peradilan
terutama adalah meneliti tindakan-tindakan spesifik dari para tertuduh pelaku.
Selama peradilan, korban-korban diundang untuk bersaksi seperlunya untuk
mendukung kasus tersebut, biasanya sangat sempit, hanya merujuk pada peristiwa
yang merupakan kejahatan yang dituntut tersebut. Biasanya sangat sedikit korban
yang diundang untuk bersaksi, dan kesaksian mereka biasanya secara langsung dan
agresif dibantah oleh para pembela di pengadilan. (Dalam beberapa kasus, korban
juga memegang peranan penting dalam mendorong proses pengadilan.)

Berbeda dengan demikian, hampir semua komisi kebenaran dirancang untuk
menempatkan fokus utamanya pada para korban. Meskipun komisi bisa meneliti
keterlibatan pelaku individual dalam pelanggaran, dan bisa mendapatkan informasi
penting dari para tertuduh pelaku dan orang lain dalam sistem represi, sebagian
besar waktu dan perhatian dipusatkan pada para korban. Mereka biasanya
mendengarkan kesaksian dari sejumlah besar saksi dan korban, dan mendengarkan
semua pengakuan tersebut dalam menganalisis dan menggambarkan pola kejadian
secara luas. Dengan mendengarkan cerita pada korban, mungkin di depan umum,
dan menerbitkan laporan yang secara luas menggambarkan pengalaman penderitaan,
komisi secara efektif memberikan suara kepada para korban dan menjadikan
penderitaan mereka diperhatikan oleh masyarakat. Dengan berlanjutnya proses di
komisi Afrika Selatan, para terapis yang bekerja bersama para korban penyiksaan
melihat naitknya pemahaman dan penghargaan masyarakat pada kebutuhan para
korban. Bagi beberapa korban, proses ini bisa memberikan efek katarsis atau
penyembuhan.
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Komisi bisa melayani kebutuhan korban dengan berbagai cara: beberapa
merancang program ganti rugi bagi korban dan keluarganya karena kekerasan politik,
dan dalam beberapa kasus, daftar korban yang dikumpulkan komisi kebenaran
berfungsi sebagai daftar ahli waris untuk program ganti rugi.

Akhirnya, pada tingkatan yang sederhana, banyak keluarga dari mereka yang
hilang sangat ingin mendapatkan status legal anggota keluarga mereka yang hilang
tersebut secara resmi. Banyak masalah sipil tidak bisa diselesaikan tanpa surat
kematian — seperti surat wasiat atau mengakses rekening bank atas nama orang
yang hilang tersebut. D1 Sri Lanka, Argentina dan tempat lainnya, masalah ini sangat
menambah penderitaan para korban yang selamat. Di Argentina, negara
menetapkan status hukum baru “dihilangkan secara paksa,” yang setara dengan
surat kematian, memungkinkan pemrosesan masalah sipil tanpa menyatakan bahwa
orang tersebut telah meninggal. Status ini diberikan kepada semua yang
didokumentasikan oleh komisi kebenaran.

Berkontribusi pada Keadilan dan Pertanggungjawaban

Alih-alih menggantikan peradilan, sebuah komisi kadang-kadang membantu
pertanggungjawaban para pelaku. Banyak komisi memberikan catatan mereka
kepada badan peradilan, dan bila ada sistem pengadilan yang berfungsi, bukti dan
kemauan politis yang cukup, bisa dilakukan pengadilan. Beberapa komisi menunjuk
nama pelaku kejahatan, sehingga paling tidak memberikan sanksi moral. Beberapa
menyarankan sanksi lain yang bisa diterapkan tanpa pengadilan, seperti menurunkan
pelaku kejahatan dari posisinya di militer di mana mereka bisa melakukan
pelanggaran lebih lanjut.

Menggariskan Pertanggungjawaban Institusional dan Menyarankan
Reformasi

Selain menyelidiki peran pelaku individual, komisi kebenaran juga mampu
menilai tanggung jawab institusional dalam pelanggaran yang luas, dan menunjukkan
kelemahan pada struktur institusi atau perundang-undangan yang perlu diubah untuk
mencegah pelanggaran lagi di masa depan. Mungkin saja sebuah komisi mencegah
pelanggaran di masa depan dengan hanya menerbitkan laporan akurat pelanggaran
merupakan bagian integral atau bahkan utama dari tujuan penciptaan komisi
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yang terjadi, dengan harapan bahwa rakyat akan mengenali dan menolak
untuk kembali ke pemerintahan yang represif. Namun kedamaian di masa depan
mungkin akan lebih bergantung pada perubahan institusi yang melakukan
pelanggaran, seperti polisi dan militer, juga institusi yang bertanggung jawab
mencegah pelanggaran dan menghukum orang yang berbuat salah, seperti badan
peradilan. Komisi kebenaran memiliki posisi yang unik untuk melaksanakan tugas
evaluatif dan preskriptif ini, karena mereka bisa mendasarkan kesimpulan dan sa-
ran mereka pada studi teliti dari catatan mereka, sementara menjadi badan yang
independen dari sistem-sistem yang sedang dinilai. Biasanya tidak ada badan negara
lain yang bisa meneliti kinerja dan kelemahan sistem peradilan, misalnya. Pada
akhirnya, penerapan reformasi yang disarankan komisi kebenaran berdasar pada
kepentingan dan kemauan politik penguasa. Hampir semua saran komisi tidak
mengikat, namun berguna untuk mengarahkan perubahan dan menciptakan tekanan
yang bisa digunakan masyarakat madani.

Mendorong Rekonsiliasi dan Mengurangi Konflik

Akal sehat menyatakan bahwa masa depan tergantung dari masa lalu: semua
orang harus menghadapi peninggalan kejahatan di masa lalu atau tidak akan ada
dasar untuk membangun masyarakat yang baru. Kuburkan dalam-dalam dosa, dan
mereka akan bangkit lagi esok. Cobalah menyuruh hantu masa lalu diam, dan mereka
akan menghantuimu selamanya — dengan resiko kekerasan, kemarahan, rasa sakit
dan pembalasan di masyarakat. Dengan secara langsung mengkonfrontasi konflik
yang telah terjadi, konflik tersebut diharapkan tidak meledak menjadi kekerasan
atau konflik politik di masa depan. Tentu saja, menyelesaikan ketidaksepakatan
dan konflik laten bisa membantu meredakan ketegangan. Namun, dalam beberapa
kondisi, dalam perubahan yang rentan, memberitakan kebenaran bisa malah
meningkatkan ketegangan, terutama bila menyangkut tokoh-tokoh penting atau
angkatan bersenjata yang melakukan kejahatan berskala besar. Sebuah pemerintah
bisa dipahami untuk memasuki lingkup ini dengan kehati-hatian.

Namun, banyak pendukung pencarian kebenaran menyatakan bahwa maaf
dan rekonsiliasi akan terjadi setelah kebenaran diketahui semua orang. Bagaimana
bisa memaafkan bila korban tidak tahu siapa yang dimaafkan dan apa kesalahan
yang dimaafkan? Tujuan rekonsiliasi sudah diasosiasikan erat dengan beberapa
komisi kebenaran di masa lalu, sehingga sering kali dikira bahwa rekonsiliasi
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kebenaran, yang tidak selalu benar.

Akhirnya, selain tujuan spesifik untuk melakukan pencarian kebenaran,
beberapa pengamat menganggap bahwa menemukan dan mengumumkan kebenaran
mengenai pelanggaran merupakan tugas negara, sebagaimana dinyatakan dalam
hukum internasional, dan ada hak untuk mendapatkan kebenaran yang inheren pada
semua korban, dan masyarakat secara keseluruhan. Hukum hak asasi manusia
internasional mewajibkan negara untuk menyelidiki dan menghukum pelanggar
hak asasi manusia secara kejam; dalam kewajiban tersebut terimplikasi hak rakyat
untuk mendapatkan hasil peneliti tersebut, demikian dinyatakan para aktivis hak
asasi. Frank LaRue dari Center for Human Rights 1egal Action, di Guatemala, dan
Richard Carver, semula dari Article 19 di London, merupakan pelopor pandangan
ini, pada tahun 1993. Carver menulis, “Article 19 menganggap bahwa terdapat ‘hak
untuk mengetahui kebenaran’ yang terkandung dalam hak untuk ‘mencari, menerima
dan memberitahukan informasi’ yang dijamin Pasal 19 Deklarasi Universal Hak
Asasi Manusia.” Ia juga mengutip “hak untuk menerima informasi” serupa dalam
Perjanjian Afrika mengenai Hak Asasi dan Rakyat. Pengamat hak asasi juga
menunjuk keputusan Pengadilan Hak Asasi Manusia Inter-Amerika mengenai kasus
Velasquez Rodriquez pada tahun 1988, yang berkesimpulan bahwa negara memiliki
kewajiban untuk meneliti nasib mereka yang dihilangkan dan memberikan informasi
tersebut kepada para keluarga.

Harapan-harapan yang banyak dan beragam ini merupakan alasan yang
penting bagi setiap negara untuk melaksanakan pencarian kebenaran secara resmi.
Tujuan ini cukup penting untuk menuntut energi, biaya, waktu dan usaha yang besar.
Sayangnya, kompleksitas dan sensitivitas tugas ini berarti banyak komisi memiliki
kesulitan untuk mencapai tujuan ini. ***
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Appendiks

Lima Komisi Kebenaran

Argentina

Irgatanbersatjaanerdot ke essen di Aroatiraech tahn 197, dnnaverirtahresert
terssat, nelalul béergm jutani litervagberttnt-ant, sslamtgihtain. Slawmitg, dlam
qoesi atd konrnisyagkejenut knerddaisi para ‘s oersif,” atara 1030 ruaaygdinilagan
alenmiliter-ditagap, disiksa dndibnh, reyatrya dbaygacar ticsk ditankan, dnresib
Troprismenperdaitkenialvires, dnkdaldenyagmaehiken dnmetinbilken kaerdrenpbl ik,
militermawplahkepiliten vakyet dnmeoadsl ikenkakieseen ke sipi 1 pach tahn 1983. Sdoehum
melaeden kekiesamn, karas takut bk menpertarcgurgjanelden kejaretarya, jutaniliter

begitu iameTidst . SSaehkomisi payidikaaghilagmilal dbicardanedebad petam lanatdet,
QW FFdalambahesa Sayal) dibentik atas perirtahpresicom. Alfasinnenrmk sspithaoyta
dAlamnenela hek asasi menusia danwekil kelavpck yarg beracam.” Keda karer dalamkagres

bderja saradaomkonisi Alfosin, karars ia tidkledek stanut kneeksa ara terid hieelaku
mentuden ik menantu prosss paelidikan iy, menderikan ssjurilahbesar lapoanmaoeel
aaghilay, reddpnkeamssmnerda kiinya terb ki : kanisi Hdknedgeatiankerja samdard
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reoe dimintabersskst ; dndidgatikanpamyateandi ked teendnkosilat rogtiradi sehmhd rma.
Kanisi ind Juopbekerja erat daopn kelercp aarghilagutk mreramian aarg yargmrokin
nesihhid p, remn ticgk ach yagditeamiandankian. Kanisi medgeetkan lécihdar 7 rilupenyaean
selam saoi lanhilan, meddaetesikan 8.950 aaghilay. Di ataranredayagdiveacaral,
terdgeet 1daihdard 1.500 aagyaygselanet dard kanppeeaanni liter, yagnenerikanggderan

Stelzh senoi lanlailan, kaisi nenberiken 1gpoen lagkaaye, Nialas (Ao Tenlay
Lagi) keechpesiden. Saeh lgpoanyagladhrirdes, dlankbatikbiuditerbitiandehpaetit
pilthkali, terjuel hapir 300 rhukaal, dnnengakan salah sstubkuyagmlirglaudelamssjarch
dijel di aekkicsapeandi BacsAires.

Seertara ity arest yargdiberikenvegimmi liter kepechadirinya serdivi ssgeadich tdleh

peerinzhsipil, dnkoisi reyaaien lgpoane lagrgkekatorkejassan tirogl . Tnfomest

yaygdidgattenkmisi, tentaa ssjulahlesar siei yvagdiidatifikesikendelanataarie, bapaan
patirgdlanpeoedilanaopta seticr jutani liter, dnbetesi 1 reegardkan lima jeoeal .

Chile

Bcbhilan Sotenber 1973, Jadaral Ageto Pirodet nemjatiienpaerintamn sipil Cile,
negoest laenplitik ssaalnial, dameerirtahCle sslam 17 tahn, Regimir me 11k kéaijdkan
atikonnis varg faetikutknetjustifikasi raoresinya, yagmerskppeadaennessal,
ks, ketka ssdtarl. 20 aagdibnhaandihilagan, dnribhenlagi ditadap, distksadn
akhinya dilgeeskan. Baopdilandiansaja, dan tickkmelakikan geapnutkrelawen tirckkan
arejaneatayglapir sane kass paelaren 1legl atanpadhilacen, dnlberdesi] neyusn
atatan tigpkassnesgdpn jaraghetesi1 di paoedilan. P tahn 1978, Pirodet regmakan
udagrutlrgaresti, yvagnelararg tintutan edh enpir same pelaroppran bek asasti manusia
yagterpd steldkoaa.
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Meskip nregim itusedanikianinital , ayekwarcp Cile tagpned kg Pirod e, tentara
elamrelamnkam, dnlketika ianelskianplanisit o tahn1988, ialayakalahtipis. Btricio
kekieszanya, dnmenpertdrakan daon dnpaoerhpolitikmiliter; temesklehna ia tetap

erusghamerenian kderaran tatagnesa 1alu. Haye aenmirogi setelahpelatikarya, dalan
yargnedikuyg Pirodet, temesk nentan pejaet, denanpet qoosan, sehiroppnerchirdarkan

Mardat kanisi Cile ini marerintahiarya utnkrayelidiki “peohilaosn setelah
politds.” Mokt it ergea el ikenkes s paryikssanyarg ticeklerskilet pech keetian. Jedi, meskipn
kanisi ird meopeierenpraktikpayikseendaommatEil dlamlapyare, nerdayaygdisiksa
dnselast tidkdica=t sdeoai kaden, kes myaticEdisalidiki, dntetgpachketicHelssameoaaL
Julahkotmpayikssenyagselast (eerkirembeikdsaratara 50-20rih)) . Kkmnpayikseen jup

militer. Dalansamekags, wlapndiuetesiryamacetil, konsi Juopmedeoprkankessksian
kecil menrgdriaryanelakikanpayelidikenmadeti] tigpkas s, neogrekeneenpihaay
g=f. ‘Degmmilai bderjayakanist,” daikian lapoantersdat, Konisi peragalawa tipsuaaia
secara lagep feoes kesslimiben pelaroppran beke-tek mardesar ini .7 Kanisi ini juopnaresay
Kleandi suret kaar i sshmhd niameninta infamest dard paraeksi 1. Ta ticskmani 1iki kelkustan
Sipoas, dnnedhet kerja seramirtingl darl agatanbersatata. Dard 3.40kes s yagdiberikan,
2.920 diarcpgpmeryskan cekucennarcetrya.

ek et tettedpppaktbk regimPirodret, reoppisran kdeiamnya g terjedi dnregppmakaar
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ity, leaihdari Smeryekan ket agmnrecpra. Ta jupnatdelses pelacppran yag dilakiken
elaenkivi bersamjatayagrelatif kedil, yvaghertaogrg jadbates 4 pelagpran yargdicatat,
kasarmya, ehwarnegprameplan “eerary intensl” yargnennut perogrean kekerasan tertecep
ssehmyaneostsi konsi hekasssi yvargtidskefektif di aweh regimPirodret, mercptaenkgaca
s sseldhpegmen lapoan ity, ‘eyagssekeahi ssaay, tektetmadgansdehimia.”

kepilikdeomn sdo ehpermyatem aencsiael di televisi resiasl . Barbicara stasramresgra, ia
bersamjatautik he’mgddmparal’manmhdi@ya’gdltnmﬂbrnya Pinodet madelas
o shehpenyaemyagmatagrecs el Yeticskegaiatan ssaranetesar” tartedyp laooan
idmmedaientdwe agatanbersatata telshmayelaatkan kdodmsan dn kedailatan tareh
air” dagmnelakienkoetaeda tehn1973. Nenn ia tidekmenpertaryekan secara spesifik agoek
merapndalamkesinpilan 1gooan ita.

di sshsharst Mdarterian. Trdget raaauthknelsksasanrekaosilissi resiosl dneat-eat
padidikenmeogel lgooan tersdo . Nen, delamanpst nmirpgu setelzhpehuaaren lapoan ity,
raaenddat dnkeperaayean Pirodet, Seetardaine Gran, el ikenpertetiannegs tersdot
“orektismegatiken diskusi meogei laooen Rettig” menmut Hnan Rights Watdh. Setahin
N Rettig, & e dmkesim fert=i

iy, todkanradl lagi.”

dnRaasiliasi, unkreenkan sisa-sisa aaghilayg, mayelessikenkags yagnesihlbelim
selesai, megoaaTisesi catatenkanist acprhisa terh ia kgeedhnesyardat, dnnatjalatkanpagran

katenpayiksseniech tahn19%, mebicarakenpelaroparaniesa Pirodet dalamkateks sosial B
pndiaoyp ‘veslaahnk.” Hyasselah Pirodet ttnndar dataria sdessi magline tertiropt
adgamnersatjaaut knetdet sSeopi ssstarechasl tEhnl98, dnditagepdi lodmsch
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ki tahn 1998 atas parmintemn ekstradisi dard Sl mesalehpelaoprantek asesi mansiadi
WMWME%WMQ@M%WW
ek asesi ranEla, redhagpaTrgaankegiatanyudisial doestikneog el bdeegakea s, teniam
el aaghilay. Ssetara i, lekimSarol yageninta ekstradisi Pirodet bercgnryg
e laparan kanisi keberaran itu dalamnmentargn dannenpresartasiken kasus itu, kelkan

El Salvador

Degmbamenmiliterdn lain-lainsatilai $4,5milyerdad Averika Serikat pech ddace
1980-an, paverirtahFl Sshedormelakikanpeayg selam 12 tahnnelaven ogrd yawan ki Fardordd
Martd, milai tahn 1980 hiropp kessoekatan daned di eveh FBpeda akdiir tehin 1991 . Berarg i
sipi] Hdkleersatata; dipeddraan, 43 perempad d KE] Sahedr tewesdalamkaflik il . Salahsat
lkess yargelirgreaTtjal aclshpetnienesnpestar Yesuit peda tahin 1989, yargnentart
asesi mnsiamatedi titikkatroersi patirg, tentara di Kogres Anverika Serikat dndi kaneh
pErerint=hReom, yagneolsk keraskeoeraceanelaoppran yarg dilakkenparerirtzh Bl Sahedor.

S ehkesgelatanneog sl pabatiian Kanisi Kdoeeranuti kBl Sshvedor dicatinken
dalamkesgEkatandaal, vagsanladissgaat paohlhilanZoadl 1991, lewst setahinsaelahkomisi i
Cllenenelesaiken lgpyarnig, yvagnatadi tidkanal dnaneride) vt kararersisopachsian.
Prapeadthaomn kesskatan itumenpertinbargen seesifikast taet kessmars sajayaghens
dbiarkentahia, uhkneelit “Hredenkdaesmnss i B yagtajadi ssidktEhin 180 Wagakimnia
Ehnesyarakat regedikanya lerus diketahd pholik.” Kanist ini dikelola laggrgalen FBdaIm
didarai katrih sl aopta-aopda BB (tentave dard Averika Serikat denbeoergma necpra Fraoa) ,

Marckt yarg diterdina menberikan kanisi ini eembulanutk meyelesaiken tiopssa,
rann ia jusp nerdseatkan perpartjaroen dua ulan untuk melakukan semua irvestigasi den
kedapitek, adblahtdeh interresias] yagpatirg: RElissrioRstaar, ratapesidnkiladiia,
Traves Berogitel, nantanpresicen Baopdi lan Fek Asasti Mansia Tnter-Averika dandosmnhikm
UhhversitasGooehedtirgim, dnReireldbFigeebPladert, natanmaterd herressi Veea Ela.
dnproses Infomesi . Kareaalasandojektivitas, tidkathwarcpEl Sehadryaygdines endalang=f.
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1&oihdard 7rhikes s pabnie, pagiilaom, payiksem, petdosandmpatataian. lajup
megnpilken fakta dard snber sskurder, tames kkelapdklek asasi resiasl dn irterresiasl,
yagnenjuikgech 0 ikt laima. Taneselidiki degmpihhkes snerotjal aanraaesatatif,
nessal A ka El Mrte, vagnatedi pesst kotroersl intenesiosl . Msskipnagaanbesataa
daomkanisi itnutkneeriken infamesi interrsl yagpatirg-ledagtedagdi herreger,
karere ancaren tertedspryama meraa. Meskipn terdeat tedaren utik el rekken lapoansa,
kanisi mecgsteankesinpilank et dhpiinkes skotroersial, menrtjuk 1dathdard 40 pewira
ba=aTHE.

di El Sshvedy, " et Kmisi Bropearaut kik Asasi . Bergm e negjelagkeh enya lgooan,
seekulasi nerog el sigm saayagdaenditdh ecaEl tirgat higteriamessa.” Ssamkesshnim,
laoenter=so t diterina dagmlaikalehakitvis dnacgmisesi ek asasi i El Sahvedordn Averika
Serikat. Nemn, kanisi itudikritik karea ticeknmen a 1aporan leagepreaoesi bereopi agoek
petirgkderasm, misshyaqeerasi ‘kaatbpaih,” dnperan Averika Serikat delanmerd ey
Esdenpaerirtah. MiliterEl Sahvedrmatjaneb 1gpoan itudaompanyatemnatagdi televisi
sshmnhsaf trogi militer, lanegihklagoanitisdeo Hakadil, tdkladep, ilegpl, tdkeds,
hissdmkragajar” dnmecehhkaras ‘kanisi itu ticskmares Kendalamlgpoarye sifat dn
srberseraromkomris tertecpFEl Sahedty.” Prestidm sipi 1 Al frecbGrigHia meberitzhiperskdwa
1aooean itugeopl menen i keirgiren vakyat Bl Salvedor itk reékasi liasi resiasl, yvaituutk
Yeneafkan dnnelycskenmesa laluyargpedih ird

renecBlam laporan kanisi itumayedisken dkurcanpatirgutk pavectan pelacppr hek asasi
drd agatanbersaTata, tentamnerda yagreayadierikanalehkaisi adhocyagdibantk
meteri pertaderen Rere B 1io Royre dnbdosrgm aarg lainya yagdittd hbertarogrg janeb

It tdamn interesiosl yarg ket bdeergm saranpatirgdan lqpoanitisscaabartdesp
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hwalesil kerjakanisi keeraran leaihbayek terasa di Averdka Serikat daripech i EL Salvectr.
Paverintzh verika Serikat bevesksi pach 1gpoan itudeommemuk ssh ehael utkmereliti
dapek kelaijaken herregeri danqoerasi serari -rer DyartamenNegara, eskipn lapoanael itu
dikdtikkaraadiaopgpoterlalisapit. PresiomBill Ainton Jupnewerintadianpatima enkental i
dnpabiea ddunen raesiavagleraitan daoanperan inerika Serikat dblamperarg it

Afrika Selatan

Selshastpihline tthnpelaksaengartteidd Afrika Slatan, dnssdtartbicppiih
lain-1ain, neoprd ind mercplamt pentantaian, penbunien, payikssan, pasEEnberkecaacm
parerinzh, tatamdi wilaghtimr, KeAihuNe=l.

yagletaitandaom tujuenpalitik dnterjedi dalamlirga pkaflikdi mesa lahu.” Kendiananes

Selahnathest akipresiandar esardatneda, teneskdekofeas naeresiasl
whkneeliti kol jaenkeedilanperalitendi recara-recpra 1ain, dnsselah ransan jemdaoar
pEoaEL, perlamn Afrika SSlatenmaoesahian Ucag-Ucag Prawcsi BrsshendnRakarsi last
Nesiosl mhpertatga tahin19%. Sselshprosesronirest danpan litenp lik, 17aoppakonist

kanisi kekustan unk marberiken amesti individel, meopelaedeh dnmayyita lerarghokt,
aay, avgeran $18 juaper tehnutkd e ssagh téhn, dnenst katorkesar, kanisi il jah
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Ik Asasi bertaroprg jabutikmegnpilkenpenyatsan dard para katen dan seksi dannecatat

Kmisi iri necaoprkankessksiandar ldathdar 21 rilhassksi dnkaden, 2riudi atarasa
Mirggurelansegrranetedi programberita yargpalirg popdler.

EhkonuttasElions, lepl, higisdnhnh, ssaxlesswa, nedia, prrjaadnagaanesatdaa.
parerintzhgertheid, paekssanwajibmiliter, keaijdenartal politikdnlecpina s ascaskdn

rEepmdipromit kessn i, Kmisi il jupnergscekendacarpathet nerge el keter faan
irdividel, yagpalirg terkerel acelahWimie MardikizelaMacela, yargnegirgirkan daopr

pEoaEtya disaddkendi mikaunm, hienprivet, sdecpimare ditararskenkoisi tersdat. DA
. . ) ) Jidl i tertecoketerld - . rshitroe

Ssagye, kecagkalakanisi i tickkmeogreken ke sariaueanyagiamiliki, dn
serirglkali dikritiklaraameamtkan rekasiliasi di atas pranmn kdeeran. Tanerogrekan
kekustanmeraopi] seksi, propeleddendnpayiteentaalbsemgm kali, uthkneeghpctes
bdorgm irdividuatau iretitiusl patirg, tanmes knerkeskesar agatanbersafjata dn AT, vay
manlak (Blankasusmiliter) atau landst (Galamkasus ANC) utk manteriken infamesi yarg
e sHaligspesion Partal Keercdean Tricths, Mogra tiuB tieler , karaamemaedanvegsi
yaygdivarel kdessan.

Troest tapatirgkonisi ind, dnkaketarnyayagmlirgkatroersial, adblahutik
bamoHif politik terbedgplekmilik ataupayehrd pa satjaa, nisalnyg) , aagyagemtaaresti
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heruselakien dacpr pholikut knegasbpertayean dard kanisi, paropcaraera katendmn
kelalaimnaauElagprandaomtuguenlitikyvagdicar, tentae orgposioslitas” d atara

wtkleidearkejdeanyagmlirgrecerikendninial, jelaslamwa tavarankdosararutike-
Jjehrhium Bergmpaoedilanut kkes stea s aa gartteidyagnetadioatesil reggjuan
Nemn, ketika sshshpaopdilanpatirg lain —natenmeterd pertdaanVegisMalandm satoi lan
kelas aarg lainya - berakhir daompadesa, jelasdva aramnhikuen ticsk akpkiet
iy, bk nenirgkatkan tekaren peda para pelaku uouk maninta anresti, kanisi meropdskan
akhinya, ayekpelakumen lihuntuk ticskmeropntoi 1 arestd, terutama para paninpinpol itik

Prel menlakargmen i, karempabnimyay “tick disaogja” ticskhisadikaitkendaom

Mrokinpalirgpatirg, Uga]e]mga]@hnya’gpa’targna’a’tagkrstmmahtasléistaﬁ
kanisi it kmenberikenarest . Keas il dineaganadlehkaisi, dehperadilankostitisiasl
Afrika Flatan. SSoehkass laindiajuen ke paopdilanut knaeksa kanisi nenberitah kan 1daih
dhilusiga ssjayagadanditdhdalandamarpiolik; paopdilanmemib genkava kanisi harus
meerkanperircpan kechrerda. Tt diajden keechnatanpesion P. W. Bttasstelah ia



18 -- Mengapa Komisi Kebenaran dan Rekonsiliasi Diperlukan?

mergunnkan ssjurilah besar bkt -oktd yargmenberatkanya, termestk parostaharya dan
phlikRtamecit. Tadiadili, didedh R iy, dndijanin sstahnhiomenpercdean. Talan

Laporan kanisi ini sdearyek 1ima jilid divmnken peda lndlan Giedoer 1998, menintuilkan
kaotroerst yag tidk diteradenbdeerga e sdeehmya. Matanpresidn F. W. ceKlerkbertesil
IC, yagtidk siadegmpagrgaen tindaryadinesa 1laly, bensdenadslag paretitan
laporan itudarganelakukan tantaroan A peropdi lan pech detik-detik tevakhir; paopdilan
meeragankanisi raya beergm jemsseehmlgooen diraraskenut k diteritkan.

prEsicen TheMask, sdecpi presicn AT, neatakan@we ACa ik Yersgm ssring’ reogel
roees dn laporan kanisi ity, tenutara ditandkankehwa Yakilet temen [kanisi ity acklsh
medkElegitinest ataimergkrminalisssi sdegiankesar perjuaromkitautk patbetesan. ” Setelzh
Idoergm rerd perddatan dnkavertar, paverintsh tidskmeno et kan trenurt knerergdan saran-

teopet wektuyarg ditatiken. ITanelagutkan daopr paoget sslam apirde tshn sstelzh
Saetara iy, konsi lainkernsgauth ke npogangati ngl, daom aoppranya g -
kentali pech tahin 2000 uhk nererbitkan tantelen ke lanpivanye yag denmecatnkantesil

Guatemala

Perarg saudara di Guatenela, antara parerintah anti-kanmnis melawen Uhidad
RaliciareriaNaciarl Gatarela (NRG) kerlaogsrg selava 1eaihdard 30 tehndmneewadan
Inital, caompedagem ratusan desa dnpabnienpihien ribopeddk sipil, ayakdi
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Gaamlaacshdimilal ketika lgooankanisi kdeeraranEl Sahvedrditerhitkensdhanal tahin 1993,
Rlirgpatirgaklshlshwaera pejdst adatanbersatata Getamlamesakentawances]l EL
Shedx ek renarapelaku tidsk akandilakiendi Getarela. Kesgekatanut kmebaik
Tirdeken Keerasan yarg Berakilst BaderiteenRekyet Getanala) ditadhtarca di Cslo, Nawegia,

kelapkkatendi Getawsla, dnmerdaneldd pararegsiararuh knenpegenil seret-syaretyg,
rennpech akiinga, strenpabetiankonisi keesranmen 1iki bdoergm latesanyag ssosamia
ticek gt “enberiken taroprg janeb kaeech irdividudilankerja, sarandmn lgpoarye”; kehwa
kerjakanisi i “Hcsknemiliki tujuenatauddlet vidisial” ; dnldwe ialayamen 1iki wekiuasm
hilanutknayelesaiken kerjaya, daomperaracavwektuaenlilan. Kelapdke-kelapcsk
esyarakat mechrni nelanpiasken kaveraben kaoedh TRG, kararenauneardetarcant kessoekatan

methetkandikurcm dnkeserayean yargerlamut dard ked spitek, dnakiinyalaerja sslam
18hilan, cagmnmerafsivken taroppt wektn 12hilan sSecpi laryaberlakuedh tahgp irvesticpsitsa
T

Secpinars divacarg dalamkesgakatan, keta kanisi tersdot bienaagGetasla,
Tonedet, pofesrhkmdemanyagperehmaTjedi ahli imdgpetmn Getamlaut ik FBbEergm
ked mpitek; mardht kanisi neyatakentdme yag sstubenslah “Wwarcp Getamladeomsifat yay
tapgi,” dnyagsstudipilihdad dftaryaygdiajdanma ktarunvasitasd Getaala. Aopta
yagtapilihablahChlialikdeGi, ssxyagimwenMaa, cnRiprAlfrebRlsllsThio, ssaay
pEoEeaa. Helshmesaparsigen tica sstagehhilan, kanisi sacara fomel disstkensdataopl 31
Juli 1997. Kamisi bekeja dalambeoeragm tarep, daoan staf sdoesar 200 crargedamesa prcekya

o Mkator lgaom) , iropkuraygdard 10aagechtdsoaslisis, payelidikendapailism
dnutkreunidenretalitas, tidkadh kgdhkator lgaom atan dgartaen yagwarcy.
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desadi Geamlaat terisdlasi, tedetzkjahdi aesgnrgdmn jahdad jalan. Saf kanisi kedag-
kedaghersnelalin jalan setgesk ut knegesi knites yarg tapisshpissh itu - kedagkala
kerjalan selane eEnsanpai celgemn jannelahin pegnirga sdehmtitadi dessutkmegrcay
kessksiandard kannitas tersdo . Kedagkeday, staf meremikenahwa para pard ik desa ticsk
tahulahwa ach kespekatan danel. dnperarg sauchra suckh erakhir - tentare di desa-desadi ddat
ke, s=larepertamen desa ketika para staf kanisi menperkarslkandivd, nerdaditidh sgecpi
orilyamen - mra g am sslacaagdnmenbicarakantekasest, ” dankianalssmarapaddk
uth klekesgksian.

S tetalon ket esizen » irteh Averika Serilet,
dagenlanen TV Arvsip KeenarenNesia el di Wadhirgtan IC. Kedoertesi lanusahe i menderikan
infarmesi merdetil kegi Arsip KesnerenNesiasl unbk meryusin cetaboase yerg merepanterken
diberikendlehagatanbarsatiataGaasla, yagnadklamavaneda tskprya ctatanperistiva
}agﬂl@:dﬂl i i-

Kanisi Juprmares kan data dard 18V, tenutara d B ok yargdijalaken s8eecpi e
Proyek Bargereroan Sejarah deard. Kantar Bk Asasi Garesja Katalik (REVHI) , mergunpulken rilbuen
terredp cetdmse kasus dn 1lapoanyarg diterbitkan. IdMyagked s, Busat Ttenresiasl utik
utkmanperkdraken toal junlshaargyagdibnhatanhilagdmutkreckaimesi pola-
polakesshmian.

Kanisi neyelesaikan lapoanye yargatay cnnayatak pech hulan Beonerd 199,
megmuarya keeech pil ik dlanyeecara ecsiasl di TaterNesiasl di Ioko@. Igpoan i
meropaterkan tircekan “vakejaren ierbiasa... sgoerti madbnh agk-arek yarg tidsk berdaya,
serirgkali depmmadtetrare ke tabck ataunelaerdarya hid phid pkedalanliayg, dn
meninbnTya daoaneyet aagdesss; axputasi acen o parodskan; payiraenbasindn
patEkaranhid phidp.” dnnersatat dwa aca “iklimtera” yargneladh recer sdesopi adlat
muitlak” qoosisi, karas "sEegian terbesar kadn kejdetanrecpra b ianlah kaetan dalamkelanprk
oerdlya, nelainken perddk sipil .” Selain perkesaan, pedonien dn paghilancen, kanisi
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diuempmdhagilyelersaTgaa, diatal tammcaghill, dndess-desaditagsan. SSecpl

catch, di ssuwilayeh, komisi nelgoykentdva atara 70 hirgpp 90% desa dilskar heais. Knisi juop
Jisishizad ikl o, oilkenhak , 1chi]

tamesk 23 riudibrnihdm 6 rdhuhilay, dnneatat 626 padataianmessal . By pelaogran

Kesinpilen terpartirgkanisi i, mrrgkin, berdesarpola kakerasandi enpet wil layghreoer.
yaygEligeehretplan Meesy, “apregpraGaaela, dlankeadageeest kntairerogst
selana tahn 1981-1983, nelakuken tirncekan gaesidh tetedsp kelapde-kelopk bargsa Maya.
Idivrya, meskdpnkanisi ticskmaydo tkenmenayagterlitat, iamayinpilkankama Wweyadtas

Marcht kanisi i Juopneerinaiarautik eogelisis fakbardnkadisi” terjedinga
keerzsm, tames ik fakoor “Mirterrel dnekstensl” . Dalankdesayaygtess, lgpoanmeirgikeaca
resigwe, ketdcHadilangmikhiral, dn “sifat ingtit sl vargat-dedaatik!’ sdeopi anbermethsar
knfratasi bersagjata, jugp Dokirin Kesraren Nesiael yarg anti -kanriis selava Berarg Dirgin,

MELrUOa san| saralya suceh dicantinkan dalam kesgoskatan daved . Namn, satu tahin
danmegalatensaran Kanisi Klarifikesi, dnmams daenmatanaopdakonsi CHlialikde Qi

Seoera kamudian, peminpinprilbomi Rigdeerta Mand Tummeroeijukan ssoeh tuntutan i
a0l tertedpppresicn Kagres di Getawla, e EfrainRicsMott, uthikleterlataryadalan
redkurgkasgta. *
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Lembaga Studi dan Advokasi Masyarakat (The Institute for Policy Research
and Advocacy) disingkat ELSAM, adalah organisasi advokasi kebijakan yang
berdiri sejak Agustus 1993 di Jakarta. Tujuannya turut berpartisipasi dalam usaha
menumbuhkan, memajukan, dan melindungi hak-hak sipil dan politik serta hak
asasi manusia pada umumnya — sebagaimana diamanatkan oleh konstitusi UUD
1945 dan Pernyataan Universal Hak Asasi Manusia Perserikatan Bangsa-Bangsa.

ELSAM mempunyai empat kegiatan utama sebagai berikut: (i) studi
kebijakan dan/ atau hukum yang berdampak pada hak asasi manusia; (ii) advokasi
hak asasi manusia dalam berbagai bentuknya; (iif) pendidikan dan pelatithan hak
asasi manusia; dan (iv) penerbitan dan penyebaran informasi hak asasi manusia.

Alamat:
J1 Siaga II No 31, Pejaten Barat, Pasar Minggu, Jakarta 12510
Telp. (021) 7972662, 79192519, 79192564
Facs. (021) 79192519
Email: elsam@nusa.or.id atau
advokasi@rad.net.id



